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ABSTRAK 

Transformasi pembelajaran pada era digital menuntut penggunaan asesmen yang tidak hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa selama proses belajar. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah asesmen 

formatif berbasis digital melalui aplikasi Socrative. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

peran asesmen formatif berbasis digital menggunakan Socrative dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa pada pembelajaran teks hikayat. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 30 siswa kelas X SMK Madinatul Hadid Kota 

Cilegon. Data dikumpulkan melalui angket terbuka dan observasi selama proses pembelajaran. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi yang meliputi tahap koding, tabulasi, 

dan interpretasi tematik, serta diperkuat dengan triangulasi data untuk meningkatkan validitas 

temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi asesmen formatif berbasis digital 

memberikan dampak positif terhadap keterlibatan, motivasi, dan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. Penggunaan Socrative juga membantu siswa memahami struktur dan isi teks 

hikayat secara lebih efektif melalui penyediaan umpan balik langsung yang mendorong refleksi 

dan perbaikan pemahaman. Meskipun ditemukan beberapa kendala teknis terkait jaringan 

internet dan ketersediaan perangkat, hambatan tersebut tidak dialami oleh sebagian besar siswa. 

Dengan demikian, asesmen formatif berbasis digital menggunakan Socrative terbukti menjadi 

alternatif yang efektif dalam mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa dan sejalan 

dengan prinsip implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: Asesment Formatif, Pembelajaran Digital, Teks Hikayat   

ABSTRACT  

The digital transformation of education requires assessment practices that function not only as 

evaluation tools but also as instruments to enhance student engagement and understanding 

throughout the learning process. One alternative approach is the implementation of digital 

formative assessment through the Socrative application. This study aims to examine the role of 

digital formative assessment using Socrative in improving students’ engagement and 

comprehension in learning hikayat texts. The research employed a qualitative descriptive 

approach involving 30 tenth-grade students of SMK Madinatul Hadid, Cilegon City. Data were 

collected through open-ended questionnaires and classroom observations during the learning 

process. Data analysis was conducted using content analysis techniques, including coding, 

tabulation, and thematic interpretation, supported by data triangulation to enhance the validity 

of the findings. The results indicate that the implementation of digital formative assessment 

positively influenced students’ engagement, motivation, and active participation in learning 

activities. Furthermore, the use of Socrative helped students understand the structure and 

content of hikayat texts more effectively through immediate feedback that encouraged 

reflection and improvement of comprehension. Although several technical challenges related 
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to internet connectivity and device availability were identified, these issues were not 

experienced by most students. Therefore, digital formative assessment using Socrative can be 

considered an effective alternative for supporting student-centered learning and aligning with 

the principles of the Merdeka Curriculum. 

Keywords: Formative Assessment, Digital Learning, Story Text 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah kejuruan (SMK) memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kompetensi literasi peserta didik, baik dalam aspek memahami 

maupun mengapresiasi karya sastra. Salah satu materi sastra yang dipelajari pada kelas X adalah 

teks hikayat yang mengandung nilai budaya, moral, dan kearifan lokal yang relevan dengan 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui pembelajaran teks hikayat, siswa diharapkan 

mampu memahami struktur, isi, dan amanat yang terkandung dalam teks secara kritis. Namun, 

karakteristik bahasa hikayat yang cenderung klasik sering kali menjadi kendala bagi siswa 

dalam memahami isi teks secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus membantu mereka memahami teks 

hikayat secara lebih efektif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran teks hikayat masih menghadapi 

sejumlah tantangan di lingkungan sekolah. Penelitian Berliannisa (2023) menemukan bahwa 

rendahnya minat belajar siswa terhadap teks hikayat dipengaruhi oleh penyajian materi yang 

kurang menarik dan kurang memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik generasi digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sastra. Selain itu, pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan 

siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menginterpretasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam teks hikayat. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran sastra menjadi salah satu alternatif 

yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Penelitian Afriliana et 

al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teks yang didukung teknologi digital 

mampu meningkatkan pemahaman siswa sekaligus membantu internalisasi nilai-nilai yang 

terkandung dalam materi pembelajaran. Sejalan dengan temuan tersebut, Farawita et al. (2025) 

menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran sastra dapat meningkatkan 

kemampuan analisis siswa terhadap karya sastra digital secara lebih mendalam. Sementara itu, 

Maryaeni dan Nugroho (2025) mengemukakan bahwa pemanfaatan media digital interaktif 

berbasis kecerdasan buatan mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran hikayat dan 

memperluas pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran sastra memiliki potensi besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, kontekstual, dan bermakna. 

Selain pada aspek pembelajaran, transformasi digital juga mendorong perubahan dalam 

pelaksanaan asesmen. Kurikulum Merdeka menempatkan asesmen sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk mendukung perkembangan kompetensi peserta didik 

secara berkelanjutan. Putri et al. (2025) menjelaskan bahwa asesmen abad ke-21 tidak lagi 

berfokus pada pengukuran hasil akhir semata, melainkan pada kemampuan peserta didik dalam 

menunjukkan penguasaan kompetensi secara autentik. Dalam konteks tersebut, asesmen 

formatif memiliki peran penting karena memberikan informasi mengenai perkembangan belajar 
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siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui asesmen formatif, guru dapat 

menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Perkembangan teknologi digital memungkinkan asesmen formatif dilaksanakan secara 

lebih efektif dan efisien. Kusumawati et al. (2025) menjelaskan bahwa asesmen formatif 

berbasis digital menjadi salah satu tren utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena 

mampu menyediakan umpan balik secara cepat dan akurat. Penelitian Jendriadi et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan platform digital mampu mendukung pelaksanaan asesmen 

formatif secara daring dan meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Saekoko et al. (2025) yang menyatakan bahwa evaluasi 

formatif berbasis digital berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran melalui 

keterlibatan aktif peserta didik. Dengan demikian, asesmen formatif berbasis digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar. 

Berbagai platform digital telah dikembangkan untuk mendukung pelaksanaan asesmen 

formatif dalam pembelajaran. Cuhanazriansyah et al. (2025) menjelaskan bahwa platform 

penilaian berbasis teknologi menawarkan berbagai keunggulan, seperti kemudahan pengelolaan 

data, kecepatan umpan balik, dan peningkatan efisiensi pembelajaran. Salah satu platform yang 

banyak digunakan adalah Socrative, yang memungkinkan guru memberikan kuis, pertanyaan 

reflektif, serta umpan balik secara langsung kepada siswa. Meyer dan Tiwery (2025) 

mengemukakan bahwa Socrative merupakan media pembelajaran dan penilaian digital yang 

efektif karena mampu meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Karakteristik tersebut menjadikan Socrative relevan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran teks hikayat yang membutuhkan keterlibatan aktif siswa dalam 

memahami isi teks. 

Penerapan asesmen formatif berbasis digital juga selaras dengan pendekatan deep 

learning yang saat ini menjadi perhatian dalam pengembangan pembelajaran di Indonesia. Putri 

(2024) menjelaskan bahwa deep learning berorientasi pada pembelajaran yang bermakna 

melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan pemecahan masalah. 

Selanjutnya, Akmal et al. (2025) menegaskan bahwa pembelajaran mendalam mendorong 

peserta didik untuk memahami konsep secara komprehensif, bukan sekadar menghafal 

informasi. Rahayu et al. (2025) menambahkan bahwa pendekatan deep learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, Rosiyati et al. (2025) menyatakan 

bahwa pendekatan deep learning memiliki kesesuaian yang kuat dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan pengembangan 

kompetensi secara holistik. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran sastra, asesmen formatif digital, dan pendekatan deep learning secara terpisah, 

penelitian yang secara khusus mengintegrasikan penggunaan Socrative sebagai asesmen 

formatif digital dalam pembelajaran teks hikayat pada konteks Kurikulum Merdeka masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada penggunaan media digital 

dalam pembelajaran sastra atau efektivitas platform asesmen digital secara umum tanpa 

mengaitkannya dengan pembelajaran hikayat dan pembelajaran mendalam. Kesenjangan 

tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang mengkaji implementasi asesmen formatif 

berbasis digital secara lebih spesifik pada pembelajaran teks hikayat. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis implementasi asesmen formatif berbasis digital menggunakan 

Socrative dalam pembelajaran teks hikayat pada siswa kelas X Akuntansi SMK Madinatul 
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Hadid. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara asesmen formatif digital, 

pembelajaran teks hikayat, prinsip Kurikulum Merdeka, dan pendekatan deep learning dalam 

satu konteks pembelajaran yang belum banyak dikaji pada penelitian sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan 

implementasi asesmen formatif berbasis digital melalui aplikasi Socrative dalam pembelajaran 

teks hikayat. Penelitian dilaksanakan di SMK Madinatul Hadid, Kota Cilegon, Banten, pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026 selama satu bulan. Partisipan penelitian terdiri atas 30 

siswa kelas X Akuntansi yang mengikuti pembelajaran teks hikayat menggunakan aplikasi 

Socrative. Data penelitian dikumpulkan melalui angket terbuka dan observasi. Angket terbuka 

terdiri atas 10 pertanyaan yang menggali persepsi siswa mengenai keterlibatan, motivasi, 

kemudahan penggunaan, manfaat, kendala, dan pengaruh penggunaan Socrative terhadap 

pemahaman teks hikayat. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk 

mengidentifikasi tingkat partisipasi, respons, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan asesmen 

formatif berbasis digital. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Jawaban siswa pada angket terlebih dahulu dikoding berdasarkan tema-tema yang 

muncul, kemudian ditabulasi untuk mengidentifikasi kecenderungan respons yang dominan. 

Selanjutnya, data diinterpretasikan secara tematik untuk memperoleh gambaran mengenai 

implementasi dan peran asesmen formatif berbasis digital dalam pembelajaran teks hikayat. 

Data hasil angket kemudian dibandingkan dengan temuan observasi melalui teknik triangulasi 

guna meningkatkan kredibilitas dan konsistensi hasil penelitian. Hasil analisis selanjutnya 

disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang menggambarkan pengalaman dan respons siswa 

terhadap penggunaan Socrative sebagai media asesmen formatif dalam pembelajaran. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelaksanaan pembelajaran teks hikayat dan penerapan asesmen formatif 

berbasis digital menggunakan aplikasi Socrative selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah 

menganalisis data yang diperoleh dari angket terbuka dan hasil observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana respons 

siswa terhadap penggunaan Socrative sebagai media asesmen formatif serta memahami 

kontribusinya terhadap keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran teks 

hikayat. Hasil analisis disajikan secara sistematis melalui deskripsi data yang didukung oleh 

tabel dan interpretasi temuan penelitian. Selanjutnya, temuan-temuan tersebut dibahas dengan 

mengaitkannya pada teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas asesmen formatif berbasis digital 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Uraian lengkap mengenai hasil penelitian dan 

pembahasannya disajikan pada bagian berikut. 

 

Hasil 

Implementasi asesmen formatif berbasis digital menggunakan aplikasi Socrative 

dilakukan setelah siswa mengikuti pembelajaran teks hikayat pada kelas X Akuntansi SMK 

Madinatul Hadid. Data hasil penelitian diperoleh melalui angket terbuka dan observasi yang 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis data diarahkan untuk 

mengidentifikasi respons siswa terhadap penggunaan Socrative sebagai media asesmen 

formatif, baik dari aspek afektif, kognitif, maupun teknis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan asesmen formatif berbasis digital memperoleh respons yang cenderung positif dari 
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siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam asesmen mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan partisipatif. Untuk memberikan 

gambaran umum mengenai respons siswa terhadap implementasi asesmen formatif berbasis 

digital, hasil tabulasi data angket disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Respons Siswa terhadap Implementasi Asesmen Formatif Berbasis 

Digital 

Aspek Kategori F % 

Perasaan belajar Senang/Tertarik 29 96,7 

 Sulit/Membosankan 1 3,3 

Pemahaman teks Membantu 30 100 

 Tidak membantu 0 0 

Kendala teknis Tidak ada kendala 21 70 

 Ada kendala 9 30 

Kemenarikan Seru 30 100 

 Tidak seru 0 0 

Kemudahan teknis Lebih mudah 29 96,7 

 Sulit 1 3,3 

Respons umpan balik Positif terhadap umpan balik 26 86,7 

 Biasa saja 4 13,3 

Persepsi terhadap hikayat Tidak membosankan 30 100 

 Membosankan 0 0 

Kepercayaan diri Lebih percaya diri 30 100 

 Tidak percaya diri 0 0 

Relevansi digital Relevan 28 93,3 

 Tidak relevan 2 6,7 

Pemahaman nilai hikayat Lebih mudah 28 93,3 

 Sulit 2 6,7 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa respons siswa terhadap penggunaan Socrative 

menunjukkan kecenderungan yang sangat positif pada hampir seluruh aspek yang diamati. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa asesmen formatif berbasis digital mampu diterima dengan 

baik oleh peserta didik sebagai bagian dari proses pembelajaran. Respons positif tersebut 

tampak pada aspek keterlibatan, kemudahan penggunaan, persepsi terhadap materi hikayat, 

serta manfaat asesmen dalam membantu pemahaman siswa. Selain itu, siswa menunjukkan 

penerimaan yang baik terhadap penggunaan teknologi sebagai bagian dari aktivitas 

pembelajaran sehari-hari. Hasil tersebut memberikan indikasi bahwa asesmen digital dapat 

menjadi alternatif yang relevan dalam mendukung pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. 

Temuan observasi menunjukkan bahwa penggunaan Socrative mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat lebih aktif dalam 

menjawab pertanyaan, mengikuti kuis, serta memberikan respons terhadap umpan balik yang 
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diberikan secara langsung melalui aplikasi. Aktivitas pembelajaran yang sebelumnya 

cenderung pasif berubah menjadi lebih interaktif karena siswa dapat berpartisipasi secara 

langsung menggunakan perangkat yang mereka miliki. Situasi ini menciptakan suasana belajar 

yang lebih dinamis dan mendorong siswa untuk terlibat dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Keterlibatan tersebut juga terlihat dari antusiasme siswa ketika menyelesaikan tugas dan 

mengikuti evaluasi yang diberikan melalui platform digital. 

Selain meningkatkan keterlibatan, penggunaan Socrative juga menunjukkan peran 

penting dalam membantu pemahaman siswa terhadap teks hikayat. Berdasarkan hasil angket, 

siswa menyatakan bahwa penyajian soal dan umpan balik secara langsung membantu mereka 

memahami struktur, isi, dan amanat yang terkandung dalam teks. Melalui fitur evaluasi yang 

tersedia, siswa dapat segera mengetahui jawaban yang kurang tepat dan melakukan perbaikan 

secara mandiri. Proses ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan hasil 

belajar mereka selama pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, asesmen formatif tidak 

hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang 

mendukung peningkatan pemahaman secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Socrative memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan dengan asesmen konvensional. Sebagian 

besar siswa mengungkapkan bahwa aktivitas evaluasi menjadi lebih menyenangkan karena 

dilakukan melalui perangkat digital yang sudah akrab dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Tampilan aplikasi yang sederhana dan interaktif memudahkan siswa dalam mengikuti setiap 

instruksi yang diberikan. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya motivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran hingga akhir kegiatan. Selain itu, siswa menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang lebih baik ketika menjawab pertanyaan karena proses pengerjaan 

dilakukan secara individual dan tidak menimbulkan tekanan yang berlebihan. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam 

pelaksanaan asesmen formatif berbasis digital. Kendala yang muncul terutama berkaitan 

dengan kualitas jaringan internet dan ketersediaan perangkat pada sebagian kecil siswa. Pada 

beberapa kesempatan, gangguan koneksi menyebabkan proses pengiriman jawaban menjadi 

sedikit terhambat. Namun demikian, kendala tersebut tidak mengganggu keseluruhan proses 

pembelajaran karena sebagian besar siswa tetap dapat mengakses aplikasi dengan baik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kesiapan infrastruktur teknologi masih menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan dalam implementasi asesmen digital di sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen formatif berbasis 

digital menggunakan Socrative memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran 

teks hikayat. Penggunaan aplikasi ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar siswa, tetapi juga membantu mereka memahami nilai-nilai yang terkandung dalam teks 

secara lebih efektif. Kehadiran umpan balik langsung memungkinkan siswa melakukan refleksi 

dan perbaikan pemahaman selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun masih terdapat 

kendala teknis yang bersifat situasional, manfaat yang diperoleh jauh lebih dominan 

dibandingkan hambatan yang ditemukan. Oleh karena itu, Socrative dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu alternatif asesmen formatif yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang lebih interaktif, reflektif, dan berpusat pada siswa. 

 

Pembahasan  

Implementasi asesmen formatif berbasis digital menggunakan aplikasi Socrative 

menunjukkan bahwa teknologi dapat berfungsi sebagai instrumen evaluasi sekaligus sarana 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 
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penggunaan asesmen digital mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif 

sehingga siswa terlibat secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa asesmen tidak lagi diposisikan sebagai aktivitas yang dilakukan pada akhir 

pembelajaran, melainkan menjadi bagian yang terintegrasi dengan proses belajar itu sendiri. 

Hasil tersebut sejalan dengan konsep asesmen autentik yang menempatkan asesmen sebagai 

sarana untuk memonitor perkembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan (Puteri 

et al., 2023). Dengan demikian, asesmen formatif berbasis digital dapat dimaknai sebagai 

pendekatan evaluasi yang mendukung pembelajaran berpusat pada siswa dan mendorong 

keterlibatan aktif selama proses belajar berlangsung. 

Peningkatan keterlibatan siswa yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan 

partisipatif. Keterlibatan tersebut tampak melalui meningkatnya perhatian siswa terhadap 

materi, keaktifan dalam menjawab pertanyaan, serta kesediaan untuk mengikuti seluruh 

rangkaian pembelajaran. Temuan ini mendukung pandangan bahwa keterlibatan siswa 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran karena berkaitan langsung dengan 

motivasi dan partisipasi belajar (Wahyuni, 2022). Selain itu, hasil penelitian ini juga 

memperkuat temuan Napitupulu dan Murniarti (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang memberikan ruang partisipasi aktif kepada siswa sesuai dengan semangat Kurikulum 

Merdeka mampu meningkatkan keterlibatan belajar secara signifikan. Oleh karena itu, 

penggunaan Socrative dapat dipandang sebagai strategi yang efektif untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa umpan balik langsung yang diberikan 

melalui Socrative berperan penting dalam mendukung proses belajar siswa. Umpan balik 

memungkinkan siswa segera mengetahui tingkat pemahaman mereka sehingga kesalahan dapat 

diperbaiki pada saat proses pembelajaran masih berlangsung. Kondisi tersebut memperlihatkan 

bahwa asesmen formatif tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai 

sarana refleksi yang membantu siswa mengembangkan kesadaran terhadap proses belajarnya 

sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Andini et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa asesmen formatif berbasis platform digital mampu meningkatkan hasil belajar melalui 

pemberian umpan balik yang cepat dan terarah. Dengan demikian, nilai utama asesmen formatif 

digital terletak pada kemampuannya menyediakan informasi yang dapat digunakan siswa dan 

guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Dari perspektif teknologi pembelajaran, efektivitas Socrative yang ditemukan dalam 

penelitian ini memperkuat berbagai kajian sebelumnya mengenai penggunaan platform digital 

dalam proses evaluasi pembelajaran. Socrative memungkinkan guru memperoleh data capaian 

belajar secara real-time sehingga proses pengambilan keputusan pembelajaran dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan tepat. Kemudahan akses, tampilan yang sederhana, dan fitur evaluasi 

yang interaktif menjadikan aplikasi ini mampu meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan 

siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Atthohiro dan Muhammad (2025) yang 

menyatakan bahwa Socrative mampu mendukung pembelajaran yang lebih aktif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Alatas dan Azni (2022) 

bahwa pemanfaatan Socrative memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian berbasis digital pada berbagai jenjang pendidikan. 

Peningkatan pemahaman siswa terhadap teks hikayat yang ditemukan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dapat membantu mengatasi berbagai permasalahan 

yang selama ini muncul dalam pembelajaran sastra. Teks hikayat sering dipersepsikan sebagai 

materi yang sulit karena menggunakan bahasa dan konteks budaya yang relatif jauh dari 
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kehidupan siswa saat ini. Namun, ketika pembelajaran dan asesmen dikemas dalam format 

digital yang interaktif, siswa menjadi lebih mudah memahami isi, struktur, dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam teks. Temuan ini mendukung kajian Azka dan Azizah (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran teks hikayat memerlukan strategi inovatif agar siswa mampu 

memahami materi secara lebih efektif dalam konteks Kurikulum Merdeka. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan Eltias dan Faizah (2024) yang menegaskan pentingnya 

pembelajaran hikayat berbasis kearifan lokal yang dikemas secara menarik agar mampu 

meningkatkan apresiasi sastra peserta didik. 

Temuan penelitian ini juga dapat dimaknai melalui perspektif pendekatan deep learning 

yang saat ini menjadi salah satu fokus pengembangan pembelajaran di Indonesia. Proses 

refleksi yang terjadi setelah siswa memperoleh umpan balik langsung menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga berusaha memahami alasan di balik jawaban 

yang diberikan. Karakteristik tersebut mencerminkan proses pembelajaran mendalam yang 

menekankan pemahaman konseptual, refleksi, dan kemampuan menghubungkan pengetahuan 

dengan pengalaman belajar. Puspa (2025) menjelaskan bahwa pendekatan deep learning 

berorientasi pada pembentukan pemahaman yang bermakna melalui keterlibatan aktif siswa 

dalam proses berpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, Ainiyah et al. (2025) 

menegaskan bahwa implementasi deep learning dalam Kurikulum Merdeka memberikan 

peluang untuk menciptakan pembelajaran yang lebih reflektif, kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik. 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi asesmen formatif berbasis 

digital masih menghadapi beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Hambatan yang muncul 

terutama berkaitan dengan kestabilan jaringan internet dan kesiapan perangkat yang digunakan 

selama pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas aplikasi yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur 

pendukung di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Baikuna et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa efektivitas teknologi pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, Zulfa et al. (2023) menjelaskan 

bahwa keterbatasan infrastruktur digital masih menjadi tantangan dalam implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi di berbagai satuan pendidikan. Oleh karena itu, penguatan 

infrastruktur dan peningkatan literasi digital menjadi faktor penting untuk mendukung 

keberlanjutan penggunaan asesmen formatif berbasis digital dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi asesmen formatif berbasis digital 

menggunakan aplikasi Socrative dalam pembelajaran teks hikayat tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung terciptanya pembelajaran 

yang lebih interaktif, reflektif, dan berpusat pada siswa. Penggunaan Socrative mampu 

membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap isi, struktur, dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam teks hikayat melalui proses umpan balik yang berlangsung 

secara langsung dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam 

asesmen dapat memperkuat keterlibatan siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta 

mendorong munculnya kesadaran belajar yang lebih mandiri sebagai karakteristik 

pembelajaran mendalam (deep learning).Hasil penelitian ini sekaligus menjawab kebutuhan 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada era digital yang menuntut penggunaan asesmen sebagai 

bagian integral dari proses belajar, bukan sekadar alat pengukur hasil belajar. Dalam konteks 
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Kurikulum Merdeka, asesmen formatif berbasis digital terbukti relevan untuk mendukung 

pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa, memberikan ruang refleksi, serta 

mendorong partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.  

Oleh karena itu, penggunaan Socrative dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 

alternatif strategi asesmen yang efektif dalam pembelajaran teks sastra maupun materi Bahasa 

Indonesia lainnya. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

keberhasilan implementasi asesmen digital memerlukan dukungan infrastruktur teknologi yang 

memadai serta kompetensi guru dalam merancang dan memanfaatkan asesmen berbasis 

teknologi secara optimal. Ke depan, pengembangan asesmen formatif digital dapat diarahkan 

pada pemanfaatan fitur yang lebih beragam, integrasi dengan platform pembelajaran lain, serta 

penerapan pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengkaji dampak jangka panjang penggunaan asesmen digital terhadap kemampuan berpikir 

kritis, literasi, dan kemandirian belajar siswa sehingga kontribusinya terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan dapat dipahami secara lebih komprehensif. 
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